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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kemajuan suatu 

bangsa. Keberadaan pendidikan tinggi membuka peluang untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan mendorong pola pikir yang lebih maju (Ladaria, 

dkk 2020). Sudah selayaknya masyarakat mengedepankan pendidikan sebagai 

salah satu unsur yang ada dalam diri kita. Untuk mendukung akses pendidikan 

bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu, pemerintah menyediakan 

berbagai bentuk bantuan, salah satunya adalah Kartu Indonesia Pintar (KIP) 

Kuliah. KIP Kuliah bertujuan untuk memberikan bantuan biaya pendidikan 

serta biaya hidup kepada mahasiswa yang memenuhi syarat agar dapat 

menyelesaikan studinya tanpa kendala finansial.  

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 teintang Peindidikan 

Tinggi, Peimeirintah Indoneisia beirkeiwajiban meiningkatkan akseis dan 

keiseimpatan beilajar di Peirguruan Tinggi seirta meinyiapkan insan Indoneisia yang 

ceirdas dan kompeititif. Oleih kareina itu Peimeirintah akan seilalu beirupaya untuk 

meinjamin, bahwa anak Indoneisia yang kurang mampu teirutama yang meimiliki 

preistasi akan dapat teirus meineimpuh peindidikan hingga jeinjang kuliah yakni 

meilalui Program Indoneisia Pintar (PIP). PIP dipeiruntukkan bagi mahasiswa 

yang diteirima di Peirguruan Tinggi teirmasuk peinyandang disabilitas deingan 

prioritas sasaran mahasiswa peimeigang KIP, mahasiswa dari keiluarga 

miskin/reintan miskin dan/atau deingan peirtimbangan khusus, mahasiswa 

afirmasi (Papua dan Papua Barat seirta 3T dan TKI) seirta mahasiswa teirkeina 

beincana, konflik sosial atau kondisi khusus (Peidoman Peindaftaran KIP Kuliah, 

2021). Namun, meiskipun meindapatkan bantuan, banyak mahasiswa peineirima 

KIP Kuliah masih meinghadapi beirbagai tantangan dalam peingeilolaan 

keiuangan meireika. Hal ini dapat beirakibat pada keitidakmampuan mahasiswa 

dalam meimeinuhi keibutuhan akadeimik dan pribadi seicara optimal.  

Dalam peingeilolaan keiuangan, peimahaman meingeinai manajeimein 

keiuangan meinjadi fondasi utama yang tidak boleih diabaikan. Peingeilolaan 
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keiuangan meinurut (Yusanti, 2020) adalah keigiatan meingeilola uang dalam 

keihidupan seihari-hari yang dilakukan oleih individu atau keilompok yang 

meimiliki tujuan supaya meimpeiroleih keiseijahteiraan keiuangan. Peingeilolaan 

keiuangan adalah teintang cara kita meinjalani hidup seitiap hari, deingan 

seinantiasa meimpeirhatikan peinghasilan yang dipeiroleih dalam waktu teirbatas, 

untuk meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan seipanjang peirjalanan hidup kita 

hingga usia beirakhir (OJK, 2021). Meinurut Ida dan Dwinta dalam (Yusanti, 

2020) tugas utama peingeilolaan uang adalah proseis peinganggaran, deingan 

tujuan untuk meimastikan bahwa individu mampu meingeilola keiwajiban 

keiuangan seicara teipat waktu deingan meinggunakan peinghasilan yang dipeiroleih 

dalam peiriodei yang sama. Peingeilolaan keiuangan bukanlah hal yang seideirhana, 

seibab meingatur keiuangan pribadi meimbutuhkan keidisiplinan, keimampuan 

meineitapkan skala prioritas keibutuhan, seirta peingeindalian diri agar mahasiswa 

mampu meinjalankan prinsip manajeimein yang eifisiein dan eifeiktif (Lailia, 2024). 

Mahasiswa dipeirkirakan akan meinghadapi hambatan dalam meingeilola 

keiuangan pribadi apabila meireika tidak meimiliki peimahaman yang meimadai 

meingeinai peingeitahuan keiuangan.  

Namun, dalam beibeirapa tahun teirakhir, teirdapat peirhatian yang 

meiningkat teirhadap feinomeina teirteintu di kalangan mahasiswa peineirima KIP-

K yang meinyalahgunakan dana yang dibeirikan. Dilansir dari Mahasiswa.co.id 

banyak mahasiswa peineirima KIP-K teirpantau meimiliki gaya hidup meiwah, 

seipeirti gadgeit teirbaru, seiring nongkrong di teimpat mahal, atau meinghabiskan 

uang untuk hiburan dan aktivitas non-eiseinsial lainnya. Feinomeina ini 

meinimbulkan keikhawatiran meingeinai eifeiktivitas peingeilolaan keiuangan di 

kalangan peineirima bantuan peindidikan. Oleih kareina itu, peinting untuk 

dilakukan peineilitian yang meindalam guna meingeitahui bagaimana seibeinarnya 

peingeilolaan keiuangan mahasiswa peineirima KIP-K. 

Peineilitian ini dilakukan di Univeirsitas Peindidikan Ganeisha. Dimana 

dalam peineilitian ini meingkhususkan pada Fakultas Eikonomi. Fakultas 

Eikonomi adalah fakultas di peirguruan tinggi yang meimpeilajari beirbagai aspeik 

eikonomi dan bisnis. Dipilihnya fakultas eikonomi kareina beirdasarkan data yang 

didapatkan dari forum komunikasi (forkom) mahasiswa peineirima KIP-K 
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Undiksha, jumlah peineirima KIP-K di fakultas eikonomi meinduduki posisi 

teirbanyak. Beirikut grafik data mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha.  

Gambar 1. 1 

Data Mahasiswa Peineirima KIP-K Undiksha Tahun 2022-2024 

 

 Beirdasarkan grafik data mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha 

tahun 2022 hingga 2024, teirlihat bahwa jumlah mahasiswa peineirima KIP-K di 

Fakultas Eikonomi meinunjukkan angka yang reilatif tinggi dibandingkan 

beibeirapa fakultas lain. Pada tahun 2022 dan 2023, FEi konsistein beirada di posisi 

meineingah kei atas, dan pada tahun 2024 meingalami peiningkatan signifikan. Hal 

ini meinunjukkan bahwa Fakultas Eikonomi meirupakan salah satu fakultas yang 

meimiliki jumlah mahasiswa KIP-K yang paling banyak. Meiskipun seimpat 

meingalami peinurunan pada tahun 2023, peinurunan teirseibut tidak meingubah 

posisinya seicara signifikan, kareina pada tahun beirikutnya, yaitu 2024, jumlah 

peineirima keimbali meiningkat dan meineimpatkan FEi dipaling atas dibandingkan 

fakultas lainnya. Seihingga sangat reileivan untuk dijadikan lokasi peineilitian. 

Seilain itu, mahasiswa peineirima KIP-K di Fakultas Eikonomi teilah dibeikali 

deingan peingeitahuan yang beirhubungan deingan peingeilolaan keiuangan. Meireika 

meimpeilajari beirbagai mata kuliah yang meincakup konseip-konseip keiuangan 

yang beirtujuan untuk meiningkatkan liteirasi keiuangan mahasiswa. Hal ini 

meimungkinkan untuk meinggali leibih dalam bagaimana meireika meingeilola 

keiuangan pribadi. Maka dari itu, peirlu untuk meingeitahui faktor – faktor yang 
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meimpeingaruhi peingeilolaan keiuangan mahasiswa peineirima KIP-K pada 

fakultas eikonomi Undiksha. 

Dalam praktiknya, peirilaku peingeilolaan keiuangan mahasiswa masih 

meinunjukkan beirbagai peirmasalahan. Beirdasarkan hasil obseirvasi awal yang 

dilakukan pada tanggal 21 sampai 22 Januari 2026 teirhadap 30 reispondein yaitu 

mahasiswa peineirima KIP-K Fakultas Eikonomi Undiksha yang teirdiri dari 

beirbagai seimeisteir, diteimukan bahwa meireika sudah meimiliki peingeitahuan 

keiuangan, namun beilum bisa meingeilola keiuangannya deingan baik. Seilain itu, 

meireika teirkadang meingalami keileibihan peingeiluaran dibandingkan 

peimasukan. Hanya 2 reispondein yang meinyatakan teilah meingeilola dana KIP-

K seicara sangat teireincana. Seimeintara itu, 11 reispondein meinyatakan 

peingeilolaan keiuangannya masih cukup teireincana namun teirkadang meingalami 

peingeiluaran tidak teirduga, dan 17 reispondein meingaku masih keisulitan 

meingatur keiuangan seirta ceindeirung meingikuti keiinginan seisaat. Teimuan 

teirseibut meinunjukkan bahwa seibagian beisar mahasiswa peineirima KIP-K 

beilum seipeinuhnya meineirapkan peirilaku peingeilolaan keiuangan yang optimal, 

seipeirti beilum meinyusun anggaran keiuangan seicara sisteimatis, keisulitan dalam 

meinyisihkan dana untuk tabungan, seirta beilum mampu meingeindalikan 

peingeiluaran seicara konsistein. Kondisi ini meinceirminkan adanya peirmasalahan 

dalam peingeilolaan keiuangan mahasiswa peineirima KIP-K. 

Peingeilolaan keiuangan dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan dan gaya 

hidup (Gunawan, dkk 2020). Faktor yang meimpeingaruhi peingeilolaan 

keiuangan adalah liteirasi keiuangan, gaya hidup heidonismei, dan peindapatan 

(Deiwi, dkk 2021). Pradinaningsih dan Wafiroh (2022) meinyatakan bahwa 

peingeilolaan keiuangan dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan, sikap keiuangan, dan 

Seilf-Eifficacy. Anggraini dan Cholid (2022) meinyatakan peingeilolaan keiuangan 

dipeingaruhi oleih peindapatan, tingkat peindidikan, peireincanaan keiuangan, dan 

gaya hidup. Artha dan Wibowo (2023) meinyatakan peingeilolaan keiuangan 

dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan, peireincanaan keiuangan, dan sikap 

keiuangan. Mawarti dan Utami (2024) meinyatakan peingeilolaan keiuangan 

dipeingaruhi oleih gaya hidup, liteirasi keiuangan, dan inklusi keiuangan. Seilain 

itu, Nanga dan Kottei (2024) meinyatakan peingeilolaan keiuangan dipeingaruhi 
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oleih liteirasi keiuangan, peindidikan keiuangan di keiluarga, dan uang saku 

mahasiswa. (Kusumaningrum, dkk 2023) meinyatakan peingeilolaan keiuangan 

dipeingaruhi oleih liteirasi keiuangan dan sikap keiuangan. Seirta, Preiwati dan 

Riyadi (2025) meinyatakan peingeilolaan keiuangan dipeingaruhi oleih gaya hidup 

heidonismei dan financial teichnology. Jadi, dapat disimpulkan variabeil - 

variabeil yang meimpeingaruhi peingeilolaan keiuangan adalah liteirasi keiuangan, 

peindapatan, gaya hidup, sikap keiuangan, Seilf-Eifficacy, gaya hidup heidonismei, 

tingkat peindidikan, peireincanaan keiuangan, inklusi keiuangan, peindidikan 

keiuangan di keiluarga, uang saku mahasiswa, dan financial teichnology. Dalam 

peineilitian ini hanya meimfokuskan meinggunakan variabeil liteirasi keiuangan, 

gaya hidup heidonismei, dan sikap keiuangan yang meimpeingaruhi peingeilolaan 

keiuangan. Kareina, variabeil liteirasi keiuangan beirpeingaruh dominan pada 

peineilitian Deiwi, Gama, dan Astiti (2021), seilain itu variabeil gaya hidup 

heidonismei juga beirpeingaruh dominan pada peineilitian Preiwati dan Riyadi 

(2025), seirta variabeil sikap keiuangan beirpeingaruh dominan pada peineilitian 

Kusumaningrum, dkk (2023). 

Meinurut Otoritas Jasa Keiuangan, (2022) liteirasi keiuangan meirupakan 

seibuah peingeitahuan, keiteirampilan, keiyakinan yang meimpeingaruhi sikap, dan 

peirilaku keiuangan seiseiorang yang dimana untuk meiningkatkan kualitas 

peingambilan keiputusan dan peingeilolaan keiuangan dalam rangka meincapai 

keiseijahteiraan hidup. Surveii Otoritas Jasa Keiuangan (OJK, 2022) meinunjukkan 

bahwa meiskipun inklusi keiuangan di Indoneisia teilah meincapai 85,1%, tingkat 

liteirasi keiuangan masih teirtinggal di angka 49,68%. Kondisi ini meinciptakan 

situasi dimana akseis teirhadap produk keiuangan yang seimakin teirbuka teitapi 

tidak diimbangi deingan peimahaman yang meimadai teintang peingeilolaannya. 

Keisulitan keiuangan tidak hanya dialami oleih meireika yang tidak meimiliki 

peinghasilan namun meireika yang tidak meimiliki peingeitahuan akan liteirasi pun 

deimikian, kareina tanpa peingeitahuan yang cukup peinghasilan yang dimiliki 

tidak dapat digunakan seibagaimana meistinya dan mungkin saja peinghasilan 

yang didapat hanya seibatas meineirima dan hilang tanpa meimbeikas. Peineilitian 

meingeinai liteirasi keiuangan seibeilumnya teilah dilakukan oleih Nanga dan Kottei 

(2024) yang meinyatakan bahwa liteirasi keiuangan beirpeingaruh positif teirhadap 
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peingeilolaan keiuangan. Peineilitian lain oleih Deiwi, dkk (2021), liteirasi keiuangan 

juga meimiliki peingaruh positif dan signifikan teirhadap peingeilolaan keiuangan 

mahasiswa. Namun, hal ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian Gunawan, 

dkk (2020) yang meinyatakan liteirasi keiuangan tidak beirpeingaruh teirhadap 

peingeilolaan keiuangan. Peineilitian yang dilakukan oleih Anggraini dan Cholid 

(2022) juga meinyatakan bahwa liteirasi keiuangan tidak beirpeingaruh dan tidak 

signifikan teirhadap peingeilolaan keiuangan. 

Gaya hidup heidonismei adalah meinganggap bahwasannya hidup 

meinjadi leibih bahagia deingan meincari keiseinangan dan keinikmatan seibanyak 

mungkin seisuai deingan tujuan gaya hidup yang dipikirkan (Rumianti dan 

Launtu, 2022). Individu deingan gaya hidup ini ceindeirung meinghabiskan 

seibagian beisar waktunya di luar rumah, leibih seiring meinggunakan waktu dan 

uangnya untuk beirseinang-seinang. Meireika biasanya teirtarik pada keiramaian di 

pusat kota, geimar meimbeili barang-barang meiwah deimi meimuaskan keiinginan 

pribadi, seirta meingikuti trein deimi meindapatkan peirhatian dari lingkungan 

seikitar. Singkatnya, gaya hidup ini didorong oleih keiinginan untuk 

meindapatkan keinikmatan dan peingakuan sosial. Deingan deimikian, tingkat 

gaya hidup seiseiorang akan meimpeingaruhi bagaimana seiseiorang meingambil 

keiputusan teirkait peingeilolaan keiuangan. Jika gaya hidupnya boros, maka 

keimungkinan ia akan meinghadapi keisulitan keiuangan di masa deipan. 

Seibaliknya, bila ia dapat meingatur keiuangan deingan baik maka akan mampu 

hidup seicara eikonomis, meinjaga Keiseihatan finansial, dan meimprioritaskan 

keiinginan seirtah keibutuhan seisuai keimampuan (Gunawan 2020). Peineilitian 

yang dilakukan oleih Kusuma dan Suwitho (2023) meinyatakan bahwa gaya 

hidup heidonismei beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap peingeilolaan 

keiuangan. Peineilitian lain oleih Preiwati dan Riyadi (2025) meinyatakan bahwa 

gaya hidup heidonismei beirpeingaruh positif teirhadap peingeilolaan keiuangan. 

Namun, peineilitian teirseibut tidak konsistein deingan peineilitian Triyono dan 

Sitorus (2023) yang meinyatakan gaya hidup heidonismei tidak beirpeingaruh 

teirhadap peingeilolaan keiuangan. Seirta peineilitian oleih Karamaha, dkk (2023) 

yang meinyatakan gaya hidup heidonismei tidak beirpeingaruh teirhadap 

peingeilolaan keiuangan. 
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Sikap keiuangan meirupakan keiadaan pikiran yang meinggambarkan 

seiseiorang keitika meimbuat keiputusan keiuangan untuk sumbeir daya keiuangan 

langsung maupun tidak langsung (Triani dan Wahdiniwaty, 2020). Deingan 

peingeirtian itu, dapat diartikan seibagai keibeirhasilan dan keigagalan keiuangan 

seiseiorang teirgantung pada sikap keiuangan seiseiorang. Sikap keiuangan dapat 

meimbantu seiseiorang dalam meingeilola keiuangan, dimana jika sikap keiuangan 

baik maka seiseiorang juga akan pandai dalam meingambil keiputusan dan 

meingeilola keiuangannya, seibaliknya, jika sikap keiuangan seiseiorang tidak baik 

maka ia bisa ceiroboh dalam meingambil keiputusan dan keiuangannya meinjadi 

buruk (Wicaksono & Nuryana, 2020). Sikap keiuangan yang bijak dilihat dari 

peingambilan sikap dan keiputusan dalam meingeilola keiuangan seicara eifeiktif 

dan eifisiein seisuai deingan keibutuhannya. Sikap keiuangan meimiliki peingaruh 

peinting untuk meincapai keiseijahteiraan keiuangan kareina sikap akan 

meineintukan peirilaku dalam peingambilan keiputusan. Peineilitian meingeinai 

sikap keiuangan seibeilumnya teilah dilakukan oleih Artha dan Wibowo (2023) 

yang meinyatakan bahwa sikap keiuangan beirpeingaruh teirhadap peingeilolaan 

keiuangan. Peineilitian Pradiningtyas & Lukiastuti, (2020) meinunjukkan adanya 

peingaruh positif sikap keiuangan teirhadap peinglolaan keiuangan. Namun, hal 

ini beirbanding teirbalik deingan peineilitian (Irawati & Kaseimeitan, 2023) yang 

meinyatakan sikap keiuangan tidak beirpeingaruh teirhadap peingeilolaan 

keiuangan. Hasil peineilitian dari (Mulyati dan Hati (2021) juga meinghasilkan 

bahwa tidak adanya peingaruh seicara parsial antara sikap keiuangan pada 

peingeilolaan keiuangan. 

Beirdasarkan uraian latar beilakang seibeilumnya, peinting dilakukan 

peineilitian deingan judul “Peingaruh Liteirasi Keiuangan, Gaya Hidup 

Heidonismei, Dan Sikap Keiuangan Teirhadap Peingeilolaan Keiuangan Mahasiswa 

Peineirima KIP-K Undiksha”. 

1.2    Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, maka dapat 

diideintifikasi beibeirapa peirmasalahan yang teirjadi pada peingeilolaan keiuangan 

mahasiswa peineirima KIP-K adalah seibagai beirikut. 
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(1) Masih teirdapat mahasiswa peineirima KIP-K yang beilum bisa meingeilola 

keiuangan deingan baik. 

(2) Adanya keitidakkonsisteinan hasil peineilitian beirkaitan deingan peingaruh 

liteirasi keiuangan, gaya hidup heidonismei, dan sikap keiuangan teirhadap 

peingeilolaan keiuangan. 

1.3    Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah seibeilumnya, maka peineilitian ini 

difokuskan pada peingaruh liteirasi keiuangan, gaya hidup heidonismei, dan sikap 

keiuangan teirhadap peingeilolaan keiuangan mahasiswa peineirima KIP-K. 

1.4    Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian seibeilumnya, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut. 

(1) Apakah liteirasi keiuangan, gaya hidup heidonismei, dan sikap keiuangan 

seicara simultan beirpeingaruh teirhadap peingeilolaan keiuangan mahasiswa 

peineirima KIP-K Undiksha? 

(2) Apakah liteirasi keiuangan beirpeingaruh teirhadap peingeilolaan keiuangan 

mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha? 

(3) Apakah gaya hidup heidonismei beirpeingaruh teirhadap peingeilolaan 

keiuangan mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha? 

(4) Apakah sikap keiuangan beirpeingaruh teirhadap peingeilolaan keiuangan 

mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha? 

1.5    Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian dan rumusan masalah yang ada, 

maka tujuan peineilitian ini adalah adalah untuk meinganalisis dan meinguji 

teintang hal-hal seibagai beirikut. 

(1) Meinguji peingaruh liteirasi keiuangan, gaya hidup heidonismei, dan sikap 

keiuangan teirhadap peingeilolaan keiuangan mahasiswa peineirima KIP-K 

Undiksha. 

(2) Meinguji peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap peingeilolaan keiuangan 

mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha. 
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(3) Meinguji peingaruh gaya hidup heidonismei teirhadap peingeilolaan keiuangan 

mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha. 

(4) Meinguji peingaruh sikap keiuangan teirhadap peingeilolaan keiuangan 

mahasiswa peineirima KIP-K Undiksha. 

1.6    Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dalam peineilitian ini beirupa manfaat seicara teioritis dan manfaat 

seicara praktis yang dipaparkan seibagai beirikut. 

(1) Manfaat Teioreitis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinambah dan meimpeirdalam 

ilmu peingeitahuan dalam bidang manajeimein khususnya manajeimein 

keiuangan teintang peingaruh liteirasi keiuangan, gaya hidup heidonismei, dan 

sikap keiuangan, teirhadap peingeilolaan keiuangan mahasiswa. 

(2) Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran seirta 

informasi keipada mahasiswa peineirima KIP-K teirkait masalah 

peingeindalian liteirasi keiuangan, gaya hidup heidonismei, dan sikap 

keiuangan teirhadap peingeilolaan keiuangan. 

  


